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ABSTRAK 

 

  Penelitian ini terfokus pada implementasi program corporate social 

responsibily (CSR) oleh perusahaan Kemonk Jaya Trado dalam pemberdayaan 

masyarakat Desa Baru, Kecamatan Batang Kuis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis Implementasi Program Corporate Social 

Responsibility (CSR) Kemonk Jaya Trado dalam meningkatkan Pemberdayaan 

Masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskritif kualitatif dengan 

narasumber menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang terkait dengan analisis deskriptif 

dan interpretatif terhadap data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bentuk implementasi program CSR saat ini adalah program di bidang  

sosial dalam bentuk memberikan sembako, akses jalan yang bagus. Program 

dibidang ekonomi dalam bentuk program dukungan pertanian sebagian hasil 

panennya tersebut dibagikan kepada warga sekitar, dan memberikan lapangan 

pekerjaan untuk masyarakat sekitar. Penerapan program CSR tersebut merupakan 

implementasi dari konsep tata kelola perusahaan yang baik, Program CSR 

merupakan investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan keberlanjutan 

perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah komitmen perusahaan 

atau dunia bisnis dalam memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi 

yang berkelanjutan, dan menitikberatkan pada aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Ardianto, 2011). Di Indonesia, kewajiban dalam pelaksanaan CSR 

diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas serta dalam PP 

No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan 

Terbatas.  

Aktivitas CSR yang berkelanjutan juga akan mendatangkan sejumlah manfaat 

bagi dunia bisnis itu sendiri, yaitu :  

1. Sebagai investasi sosial yang menjadi sumber keunggulan Perusahaan 

dalam jangka panjang. 

2. Memperkuat profitibilitas dan kinerja keuangan Perusahaan. 

3. Meningkatkan akuntabilitas dan apresiasi positif dari komunitas pemasok 

dan konsumen.  

4. Meningkatnya komitmen, etos kerja, efisiensi dan produktivitas karyawan. 

5. Menurunnya kerentanan isu sosial sekitarnya karena diperhatikan dan 

dihargai Perusahaan.  

       Kemonk Jaya Trado sebagai perusahaan yang peduli terhadap tanggung 

jawab sosialnya, telah merancang program CSR yang bertujuan untuk 
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memberdayakan masyarakat sekitarnya. Penelitian ini akan mengeksplorasi dan 

mengevaluasi implementasi program CSR Kemonk Jaya Trado dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat. Kemonk Jaya Trado adalah sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa penyewaan alat-alat berat, yang merupakan satu-

satunya perusahaan penyediaan alat berat yang berada di wilayah Desa Baru. 

Keberadaan perusahaan tersebut tentunya menjadi perbincangan warga sekitar 

yang berada di wilayah perusahaan tersebut. 

       Program CSR yang dilakukan Kemonk Trado Jaya ini meliputi tiga bidang, 

yaitu bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. Di bidang sosial yang dilakukan 

oleh pihak perusahaan adalah dengan memberikan bantuan berupa uang tunai dan 

sembako kepada masyarakat kurang mampu yang ada di wilayah Desa Baru, di 

bidang ekonomi  yang dikakukan perusahaan adalah dengan memberikan bantuan 

biaya untuk sekolah dan membuka lapangan pekerjaan kepada masyarakat sesuai 

dengan kemampuan dan bidangnya masing-masing dan bidang lingkungan pihak 

perusahaan melakukan perbaikan jalan sekitar perusahaan yang biasa digunakan 

masyarakat serta melakukan pembersihan dan penghijauan dengan penanaman 

pohon.  

       Selain berupaya menunjukkan kepeduliaan terhadap organisasi dan persoalan 

sosial serta lingkungan, CSR juga dapat menjadi pendukung terwujudnya 

Pembangunan yang berkesinambungan dengan menyeimbangkan aspek ekonomi 

dan pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan lingkungan hidup. 

Dalam rangka merespon perubahan dan menciptakan hubungan kepercayaan, 

maka upaya yang kini dilaksanakan oleh organisasi (khususnya organisasi bisnis) 
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adalah merancang dan mengembangkan serangkaian program yang mengarah 

pada bentuk tanggung jawab sosial. Setiap perusahaan yang menjalankan 

bisnisnya tentu tidak hanya berusaha untuk mendapatkan keuntungan finansial, 

namun keuntungan sosial juga menjadi sarana yang nantinya akan memperkuat 

keuntungan finansial. Hal ini selalu dilakukan oleh korporate dalam memperkuat 

sisi loyalitas pelanggan (costumer). Dalam mempertahankan konsumen, ada pun 

salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan mengadakan program sosial 

sebagai bentuk tanggung jawab kepada masyarakat. 

       Dalam implementasi program CSR diperlukan beberapa kondisi yang akan 

menjamin terlaksananya implementasi program CSR dengan baik. Kondisi 

pertama, implementasi CSR memperoleh persetujuan dan dukungan dari para 

pihak yang terlibat. Kondisi kedua yang harus diciptakan untuk menunjang 

keberhasilan implementasi program CSR adalah ditetapkannya pola hubungan 

(relationship) di antara pihak-pihak yang terlibat secara jelas. 

       Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya membangun kemampuan 

masyarakat dan memberdayakan SDM yang ada melalui pengembangan 

kelembagaan, sarana dan prasarana serta pengembangan pendampingan, 

penyuluhan, dan pelayanan. Pendampingan  dapat menggerakan partisipasi total 

masyarakat, penyuluhan dapat merespon dan memantau perubahan yang terjadi di 

masyarakat, serta pelayanan yang berfungsi sebagai unsur pengendali ketetapan 

distribusi asset sumber daya fisik dan non fisik yang diperlukan masyarakat 

miskin dalam mengendalikan tanggung jawab Lembaga-lembaga yang 
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mempengaruhi kehidupannya. Saat ini pemerintah sedang gencar-gencarnya 

mewujudkan pemberdayaan dalam meningkatkan kesejahtraan sosial.  

       Pemberdayaan sebagai terjemahan dari “empowerment” menurut para ahli 

lain, pada intinya diartikan sebagai berikut: “membantu klien memperoleh daya 

untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan terkai 

dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam 

melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa 

percaya diri untuk menggunakan daya yang di miliki, antara lain transfer daya dari 

lingkungan.  

       Upaya yang dilakukan perusahaan untuk membuktikan kepedulian 

perusahaan terhadap kondisi sosial dan lingkungan dengan cara memberdayakan 

masyarakat melalui implementasi Coorporate Social Responsibility. Coorporate 

Social Responsibility merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dalam 

memperbaiki kesenjangan lingkungan dan degradasi lingkungan yang terjadi 

karena aktivitas operasional perusahaan 

       Indonesia merupakan Negara berkembang, urgensi penerapan CSR di Negara 

berkembang adalah peningkatan kualitas program CSR. Terdapat 200 perusahaan 

besar di Indonesia melakukan CSR. Oleh karena itu, hal ini dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam menilai sejauh mana program corporate social 

responsibility (CSR) yang telah memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat.  

       Beradsarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai implementasi program CSR Kemonk Trado Jaya dalam 

pemberdayaan Masyarakat Desa Baru Kecamatan Batang Kuis. 
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1.2 Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana implementasi program Coorporate Social Responsibility 

(CSR) Kemonk Jaya Trado dalam pemberdayaan masyarakat Desa Baru 

Kecamatan Batang Kuis? 

1.3  Tujuan Penelitian  

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi program 

Coorporate Social Responsibility (CSR) Kemonk Trado Jaya dalam 

pemberdayaan masyarakat di Desa Baru Kecamatan Batang Kuis. 

1.4 Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

1) Riset ini diharapkan sanggup menopang serta berguna untuk mahasiswa 

jurusan kesejahtraan sosial agar bisa memberikan kontribusi pengetahuan 

di bidang pelayanan sosial. 

2) Meningkatkan pengetahuan sosial bagi peneliti tentang Coorporate Social 

Responsibility. 

1.4.2   Manfaat Secara Praktis 

1) Diharapkan penelitian ini mampu mengimplementasikan teori ilmu yang 

didapat selama perkuliahaan terutama dalam bidang pelayanan sosial. 

2) Sebagai fasilitas berfikir secara ilmiah tentang implementasi program CSR 

dalam pemberdayaan masyarakat. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

       Pada penulisan ini harus sesuai dengan pedoman penyusunan skripsi yaitu 

dibagi dalam lima Bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

       Pada bab ini menjelaskan mengenai teori yang relevan dalam memudahkan 

penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

       Pada bab ini menejelaskan mengenai teori yang relevan dalam memudahkan 

penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

       Pada bab ini membahas uraian teoritis seperti jenis penelitian, kerangka 

konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian serta gambaran ringkas mengenai objek penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

       Bab ini berisikan jabaran data dari narasumber serta membahas kajian 

terdapat topik penelitian dengan berdasarkan teori yang dipakai. 

BAB V : PENUTUP 

       Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan serta deskripsi terhadap objek 

penelitian dan juga saran dari pembahasan yang terkait dengan topik. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Implementasi 

       Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

pelaksanaan atau penerapan yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. 

Sedangkan menurut Charles O. Jones dalam  Olza Triyani (2017) mengungkapkan 

bahwa implementasi itu “getting the job done” dan “doing it”. Implementasi 

merupakan suatu proses kegiatan yang mengoperasikan strategi dalam 

pelaksanaan pengembangan prosedur dan anggaran. Implementasi awalnya dari 

aktivitas yang melakukan sebuah tindakan atau mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar aktivitas saja, tetapi suatu kegiatan yang terencana 

yang dilakukan secara maksimal dengan memperhatikan norma untuk mencapai 

suatu tujuan.  

       Sedangkan menurut Daniel Mazmanian dan Paul Sabatier mendefinisikan 

implementasi sebagai pelaksana keputusan kebijakan dasar yang biasanya 

berbentuk perundang-undangan, namun dapat berbentuk perintah-perintah dan 

Keputusan eksekutif yang penting  atau keputusan peradilan. Dalam hal ini hasil 

keputusan mengidentifikasi masalah, menjelaskan tujuan atau sasaran yang  yang 

akan dicapai dam apapun dalam mengatur sebuah proses implementasi.  

       Dapat disimpulkan dari definisi menurut pendapat para ahli, bahwa 

implementasi merupakan suatu kegiatan yang mengarah pada tindakan untuk 

mencapai atau sasaran yang telah ditetapkan suatu keputusan. 
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       Implementasi merupakan sebuah aktivitas dalam kegiatan operasional yang 

dilakukan guna mencapai sebuah tujuan dan mampu menghasilkan perubahan. 

Namun dalam keberadaannya, implementasi program merupakan suatu hal yang 

kompleks sehingga mempengaruhi banyak factor yang saling berkaitan, salah satu 

contohnya adalah factor lingkungan yang bersifat dinamis. 

2.2  Program 

       Menurut Herman dalam (Farida, 2010) program adalah segala sesuatu yang 

dicoba untuk dilakukan seseorang dengan harapan agar mampu mendatangkan 

hasil atau pengaruh. Melalui sebuah program maka semua bentuk rencana yang 

sudah disusun akan lebih terorganisir dan mampu mencapai tahap optimal untuk 

dioperasionalkan.  

       Dalam pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa program adalah sebuah 

kegiatan yang dilakukan atas dasar rencana yang telah disusun sedemikian rupa 

dan bertujuan untuk mencapai suatu keberhasilan dari sebuah aktivitas yang telah 

dilakukan. 

2.3 Corporate  Social  Responsibility 

2.3.1 Definisi Corporate Social Responsibility 

        Menurut Wibisono (2007), CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan 

oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada 

pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat, bersamaan 

dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta keluarganya 
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       Lako (2011) CSR adalah suatu komitmen berkelanjutan dari dunia usaha 

untuk berperilaku secara etis dan membantu pembangunan berkelanjutan bekerja 

sama dengan karyawan serta perwakilannya, keluarganya, masyarakat, dan 

komunitas local umumnya untuk memperbaiki kualitas hidup dalam cara yang 

baik bagi bisnis dan pembangunan..  

       CSR merupakan komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroparasi 

secara legal dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup dari karyawan 

dan keluarganya, komunitas local, dan komunitas luas.Konsep CSR melibatkan 

tanggung jawab kemitraan antara pemerintah, perusahaan, dan komunitas 

Masyarakat setempat yang bersifat aktif dan dinamis (Marnelly, 2012). 

       CSR diartikan sebagai cara dari perusahaan untuk menaikkan citranya di mata 

public dengan membuat program-program amal baik yang bersifat eksternal 

maupun internal. CSR adalah kewajiban perusahaan kepada Masyarakat yang ada 

di sekitar wilayah perusahaan dan pemerintah sebagai dampak dari bisnisnya yang 

dimungkinkan telah mengganggu lingkungan serta sosial kemasyarakatan Dimana 

mereka melakukan aktivitasnya. Dalam implementasi dan penerapan CSR 

tergantung pada konsep perusahaan di wilayah atau daerah tersebut (Said, 

2018:4). 

2.3.2  Manfaat Corporate Social Responsibility 

       Menurut Efendi (2009) manfaat yang diperoleh perusahaan jika 

mengimplementasikan program CSR adalah sebagai berikut :  

 Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan. 
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Selain itu, perusahaan juga mendapatkan citra (image) yang positif dari 

masyarakat lain. 

 Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap kapital (modal). 

 Perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

 Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan Keputusan pada hal-hal 

yang kritis (critical decision making) dan mempermudah pengelolaan 

manajemen risiko (risk manajemen). 

2.3.3 Teori Corporate Social Responsibility 

       Lako (2011)  teori-teori yang lainnya juga menetapkan akan pentingnya 

perusahaan peduli dan melaksanakan CSR secara tepat, sungguh-sungguh, dan 

konsisten. Setidaknya ada lima dasar teori yang memiliki perspektif yang sama 

dengan teori akuntabilitas korporasi adalah sebagai berikut: 

1. Teori stakeholder. Teori ini menyatakan bahwa kesuksesan dan hidup 

matinya suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuannya 

menyeimbangkan beragam kepentingan dari para stakeholder atau 

pemangku kepentingan.  

2. Teori legitimasi. Dalam perspektif ini, perusahaan dan komunitas 

sekitarnya memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terikat dalam 

suatu kontrak sosial. 

3. Teori sustainable korporasi. Menurut teori ini, agar bisa hidup dan tumbuh 

secara berkelanjutan, korporasi harus mengintegrasikan tujuan bisnis 

dengan tujuan sosial dan ekologi secara utuh. 
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4. Teori politikal ekonomi. Menurut teori ini, domain ekonomi tidak dapat 

diisolasikan dari lingkungan di mana transaksi-transaksi ekonomi 

dilakukan. Karena tidak dapat diisolasikan dari masyarakat dan 

lingkungan, perusahaan wajib memperhatikan dan melaksanakan CSR. 

5. Teori keadilan. Menurut teori ini, perusahaan harus adil terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya yang sudah turut menanggung 

dampak eksternalitas perusahaan melalui program-program  CSR. 

2.3.4 Prinsip-Prinsip Corporate Social Responsibility 

       Jhon Elkington (1997) yang dikutip oleh Hasibuan dan Sedyono (2006) 

menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility dibagi menjadi tiga 

komponen prinsip dasar yang dikenal dengan istilah Triple Bottom Lines (3P) 

yaitu sebagai berikut : 

1)  Profit (Keuntungan) 

Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap 

kegiatan usaha termasuk perusahaan. Tetapi, perusahaan tidak boleh hanya 

memiliki keuntungan bagi organisasinya saja tetapi harus dapat memberi 

kemajuan ekonomi bagi para stekholdernya dan tindakan apa yang sudah 

dilakukan perusahaan dalam memperkuat ketahanan ekonomi didalam 

masyarakat. 

2)   People (Manusia) 

Perusahaan harus bertanggung jawab untuk memajukan dan 

mensejahtrakan sosial serta seluruh stekholdernya. Menyadari bahwa 
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Masyarakat sekitar perusahaan merupakan salah satu stekholder penting 

bagi perusahaan. Perusahaan bisa membuat kegiatan untuk membangun 

Masyarakat dan sumber daya manusia. 

3)   Planet (Lingkungan) 

Perusahaan harus menjaga keadaan lingkungan khususnya di sekitar 

lingkungan perusahaan karena sudah kewajiban perusahaann untuk peduli 

terhadap lingkungan. Perusahaan harus melakukan penerapan proses 

produksi yang bersih, aman dan bertanggung jawab. 

       Dengan konsep ini dapat memberikan pemahaman bahwa perusahaan yang 

baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi saja (profit), melainkan memiliki 

kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahtraan masyarakat 

(people). 

2.4  Pemberdayaan  Masyarakat 

2.4.1   Definisi Pemberdayaan Masyarakat 

       Pemberdayaan masyarakat ialah proses pembangunan yang membuat 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial dalam memperbaiki 

situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi 

apabila masyarakat itu sendiri ikut berpartisipasi.   

       Menurut Chambers dalam Mulyawan (2016) pemberdayaan masyarakat 

adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial, 

konsep ini mencermunkan paradigma baru Pembangunan, yakni yang bersifat 

“people centered, participatory, empowering, and sustainable”. 
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       Menurut Kartasasmita dalam Mulyawan (2016) memberdayakan masyarakat 

adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 

dalam kondisi seakarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan, dengan kata lain memberdayakan adalah 

memampukan dan mendirikan masyarakat. 

2.4.2  Tujuan Pemberdayaan Masyarakat   

       Menurut Mardianto (2015), terdapat enam tujuan pemberdayaan masyarakat : 

1)  Perbaikan Kelembagaan, “Better Institution”  

Dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan dapat 

memperbaiki kelembagaan yang baik, termasuk pengembagan jejaring 

kemitraan usaha. Kelembagaan yang baik akan mendorong Masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kelembagaan yang ada, sehingga 

lembaga tersebut dapat secara maksimal menjalankan fungsinya. Dengan 

demikian tujuan lembaga tersebut akan lebih muda dicapai. 

2)  Perbaikan Usaha “Better Business” 

Setelah kelembagaan mengalami perbaikan, maka diharapkan 

berimplikasi kepada adanya perbaikan bisnis dari Lembaga tersebut. Di 

samping itu kegiatan dan perbaikan kelembagaan diharapkan akan 

memperbaiki bisnis yang dilakukan yang mampu memberikan kepuasan 

kepada seluruh anggota lembaga tersebut dan juga memberikan manfaat 

yang luas kepada seluruh masyarakat yang ada di sekitarnya. 

3)  Perbaikan Pendapatan “Better Income” 
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Perbaikan bisnis diharapkan akan berimplikasi kepada peningkatan 

pendapatan atau income dari seluruh anggota lembaga tersebut. Dengan 

kata lain terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan 

dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan 

keluarga dan masyarakat. 

4)  Perbaikan Lingkungan “Better Environment” 

Dalam kaitan ini pengusaha harus betanggung jawab untuk tidak 

membuang limbah ke Sungai atau jalan yang bisa menyebabkan tanah 

ataupun air di sekitar pabrik tersebut tercemar oleh zat yang 

membahayakan kesehatan masyarakat. Jadi, perbaikan pendapatan 

diharapkan dapat memperbaiki lingkungan “fisik dan sosial” karena 

kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh kemiskinan dan 

pendapatan terbatas. 

5)  Perbaikan Kehidupan “Better Living” 

Tingkat kehidupan Masyarakat dapat dilihat dari berbagai indikator atau 

berbagai faktor. Dengan pendapatan yang membaik, diharapkan ada 

korelasi dengan keadaan lingkungan yang membik pula. Di antaranya  

tingkat kesehatan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan keluarga. 

Pada akhirnya pendapatan dan lingkungan yang membaik diharapkan 

dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat. 

6)  Perbaikan Masyarakat “Better Community” 

Bila setiap keluarga mempunyai kehidupan yang baik, maka akan 

menghasilkan kehidupan kelompok masyarakat yang memiliki kehidupan 
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yang lebih baik. Kehidupan yang lebih baik didukung oleh lingkungan 

“fisik dan sosial” yang lebih baik, sehingga diharapkan akan terwujud 

kehidupan masyarakat yang lebih baik. 

2.4.3  Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

       Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuh tahapan atau langkah yang 

dilakukan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Soekanto (1987). 

1)  Tahap Persiapan 

Pada tahap ini ada dua tahapan yang harus dikerjakan yaitu penyiapan 

petugas tenaga pemberdayaan masyarakat yang bisa dilakukan oleh 

community worker dan penyiapan lapangan yang pada dasarnya dilakukan 

secara nondirektif.  

2)  Tahap pengkajian “Assesment” 

Tahapan ini merupakan proses pengkajian, yaitu dapat dilakukan secara 

individual melalui kelompok-kelompok dalam masyarakat. Dalam hal ini 

petugas harus berusaha mengidentifikasi masalah kebutuhan yang 

dirasakan “feel needs” dan juga sumber daya yang dimiliki klien. Dengan 

demikian program yang dilakukan tidak salah sasaran, artinya sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi yang ada pada masyarakat yang mengikuti 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

3)  Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan 

Pada tahapan ini petugas sebagai agen perubahan “exchange agent” secara 

partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah 
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yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Beberapa 

alternatif harus dapat menggambarkan kelebihan dan kekurangannya, 

sehingga alternatif program yang dipilih nanti dapat menunjukkan 

program atau kegiatan yang paling efektif dan efisien untuk tercapainya 

tujuan pemberdayaan masyarakat. 

4)  Tahap Pemformalisasi Rencana Aksi 

Pada tahapan ini agen perubahan membantu masing-masing kelompok 

untuk merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang 

mereka akan lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada.  

5)  Tahap “Implementasi” Program atau Kegiatan 

Dalam upaya pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat peran 

Masyarakat sebagai kader diharapkan dapat menjaga keberlangsungan 

program yang telah dikembangkan. 

6)  Tahap Evaluasi 

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas program 

pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan sebaiknya dilakukan 

dengan melibatkan warga.  Pada tahap evaluasi ini diharapkan dapat 

diketahui secara jelas dan terukur seberapa besar keberhasilan program ini 

dapat dicapai, sehingga diketahui kendala-kendala yang pada periode 

berikutnya bisa diantispasi untuk pemecahan permasalahan atau kendala 

yang dihadapi itu. 
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7)  Tahap Terminasi 

Tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan hubungan secara formal 

dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini diharapkan proyek harus 

segera berhenti. Artinya masyarakat yang diberdayakan telah mampu 

mengatur dirinya untuk bisa hidup lebih baik dengan mengubah situasi 

kondisi sebelumnya yang kurang bisa menjamin kelayakan hidup bagi 

dirinya dan keluarganya. 

2.5  Anggapan Dasar 

       Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini ialah karena program CSR 

Kemonk Jaya Trado sudah terimplementasi dalam pemberdayaan masyarakat pada 

masyarakat Desa Baru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 3.1  Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih agar 

dapat mengungkapkan secara mendalam tentang bagaimana Implementasi 

Program corporate social responsibility (CSR) Kemonk Jaya Trado Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Baru Kecamatan Batang Kuis metode 

penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur peneleitian yang menghaasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, 

niali serta pengertian. Selain itu metode kualitatif senantiasa memiliki sifat 

holistic, yaitu penafsiran terhadap data dalam hubungannya dengan berbagai 

aspek yang mungkin ada.  

       Tahap ini selanjutnya dilakukan dengan mengumpulkan sumber Pustaka baik 

primer maupun skunder, dan dalam penelitian ini dilakukan pengklasifikasian data 

berdasarkan rumusan penelitian, tahap dilakukan pengolahan lebih lanjut data 

dan/atau referensi diperlihatkan hasil penelitian abstrak untuk mendapatkan 

informasi yang lengkap dan menafsirkan untuk mendapatkan pengetahuan untuk 

menarik kesimpulan. 

3.2  Kerangka Konsep  

       Konsep merupakan kerangka berpikir yang dapat digunakan sebagai 

pendekatan pemecahan masalah. Secara umum kerangka ilmiah ini menggunakan 

pendekatan ilmiah dan memperhatikan hubungan antara syarat dan ketentuan yang 
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digunakan untuk menggambarkan gejala secara abstrak seperti peristiwa, kondisi, 

kelompok. Diharapkan peneliti mampu menformulasikan pemikirannya ke dalam 

konsep secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah 

yang berkaitan satu dengan yang lainnya. 

       Untuk membantu peneliti dalam melakukan penelitian tentang Implementasi 

Program Corporate Social Responsibility Kemonk Jaya Trado Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Baru Kecamatan Batang Kuis maka dapat 

dilihat dari gambar berikur :  

    

            

 

 

 

 

                               Gambar 1 : Kerangka Konsep Penelitian   

3.3  Definisi Konsep 

       Adapun definisi konsep adalah : 

a. Implementasi 

       Implementasi adalah bentuk pengoperasionalisasi atau penyelenggara 

aktivitas yang telah ditetapkan berdasarkan undang-undang dan menjadi 

Implementasi Program 

Corporate Social Responsibility 

Perusahaan 

Kemonk Jaya 

Trado 

Pemberdayaan 

Masyarakat Desa 

Baru 
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kesepkatan Bersama di antara beragam pemangku kepentingan (stakeholder), 

organisasi, dan teknik secara sinergistis yang digerakkan untuk bekerja sama 

untuk menerapkan kebijakan ke arah tertentu yang dikehendaki dan dijalani. 

b. Program 

       Program adalah serangkaian rencana yang dibuat untuk dilaksanakan dalam 

jangka waktu tertentu. Penyusunan suatu program kegiatan harus sistematis dan 

berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai. 

c. Corporate Social Responsibility 

       Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan untuk mampu 

memberikan apa yang masyarakat inginkan. Jadi perusahaan tidak hanya dapat 

menyediakan barang saja, tetapi juga ikut membantu memecahkan masalah-

masalah seputar masyarakat dan lingkungan sekitar. 

d. Pemberdayaan Masyarakat 

       Pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian untuk meningkatkan asset dan 

kemampuan masyarakat miskin agar mampu mengakses berbagai sumber daya, 

permodalan, teknologi, dan pasar dengan pendekatan pendampingan, peningkatan 

kapasitas pelayanan serta pembelajaran menuju kemandirian. 

   3.4  Kategorisasi Penelitian 

       Kategorisasi adalah suatu proses perbandingan, bukan sekedar 

pengelompokkan informasi yang serupa atau berkaitan. Memasukkan data ke 

dalam suatu kategori tersebut, yaitu membandingkan dengan data lain yang 
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Sumber : Hasil Olahan Data, 2024 

terdapat dalam kategori lain. Klasifikasi juga merupakan suatu susunan yang 

didasarkan pada proses dan hasil pengelompokkan unsur-unsur bahasa dan 

menguraikan bagian-bagian pengalaman manusia ke dalam kategori (Mohhamad 

Mahpu, 2017). 

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Program  Coorporate  Social  

Responsibility   (CSR) 

 Bidang Sosial 

 Bidang Ekonomu 

 Bidang Lingkungan 

2.               Pemberdayaan  Masyarakat    Peningkatan Pendapatan 

Ekonomi 

 Peningkatan Taraf Hidup 

Masyarakat 

 Peningkatan Lingkungan yang 

Asri 
 

 

   3.5  Narasumber 

       Narasumber merupakan suatu komponen dalam memilih kedudukan penting 

dalam suatu penelitian karena dalam penelitian ini terdapat beberapa variable 

yang diteliti. Narasumber adalah orang yang ikut serta dalam pengumpulan 

informasi yang diteliti dan mengelola masalah yang diteliti serta mempunyai 

pemahaman yang cukup. (Said dkk., 2020) 

       Adapun narasumber dalam penelitian ini sebanyak 6 (enam) orang terdiri dari 

1 (satu) orang CSR pemilik Kemonk Jaya Trado yang bernama Sarmadi, dan 1 
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(satu) orang pegawai Kemonk Jaya Trado bernama Wulan, serta 4 (empat) orang 

masyarakat di sekitar perusahaan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah :  

Observasi  

       Observasi yang dilakukan oleh peneliti langsung turun kelapangan. Dengan 

melihat situasi yang sedang diteliti, maka diperoleh gamabaran mengenai objek 

yang diteliti. 

 Wawancara 

       Wawancara dilakukan untuk mendapatakan informasi yang tidak dapat 

diperoleh melalui observasi atau kuisioner. Ini disebabkan karena peneliti tidak 

dapat mengobservasi seluruhnya. Oleh karena itu peneliti harus mengajukan 

pertanyaan kepada partisipan. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, dimana 

dalam melakukan wawancara lebih bebas dan terbuka. 

Dokumentasi 

       Pengambilan dokumentasi dilakukan peneliti dengan mengambil gambar atau 

foto untuk memperkuat data-data yang telah dikumpulkan. Pengambilan foto 

dapat dilakukan dengan peneliti sendiri ataupun dengan bantuan orang lain agar 

terlihat dalam penelitian. 
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 3.7  Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data adalah proses pencarian dan pengumpulan informasi 

secara sistematis mulai dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-kategori, membaginya ke 

dalam unit-unit, mensintesis, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan 

penting teliti dan tarik kesimpulan agar anda dan orang lain mudah memahaminya 

(Hartanti, 2020). 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 

Reduksi Data 

       Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data dan mengurangi data yang 

tidak diperlukan. Kemudian data disusun dengan tema yang telah ditentukan, 

setelah data direduksi proses selanjutnya adalah pemberian kode. 

Penyajian Data 

       Tahap penyajian data dilakukan melalui penyusunan informasi yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

dilakukan setelah proses reduksi data selesai dilakukan. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga makin mudah dipahami. 
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Penarikan Kesimpulan 

       Tahap terakhir merupakan penarikan kesimpulan, Dimana penarikan 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru.Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas sehingga 

diteliti menajadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis, 

atau teori. Penarikan kesimpulan dilihat dari keterkaitan antara teori dan hasil 

lapangan yang ditemui saat proses penelitian. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Lokasi penelitian yang dipilih penulis sebagai objek dilaksanakannya 

penelitian yaitu di Kemonk Jaya Trado, Desa Baru, Kecamatan Batang Kuis. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada Januari-April 2024. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penlitian 

3.9.1 Profil dan Tempat Penelitian 

       Perusahaan Kemonk Jaya Trado terletak di Jalan Rumbia Gang. Cempaka 

Dusun II Desa Baru, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Lokasi ini berada di antara jalan Batang Kuis dengan arah jalan 

ke Lubuk Pakam. Perusahaan Kemonk Jaya Trado ini merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang penyediaan dan penyewaan alat-alat berat seperti trado, 

excavator, dozer, dan lainnya. Puluhan tahun bergerak dibisnis penyewaan alat-

alat berat, Kemonk Jaya Trado tumbuh meyakinkan sebagai salah satu pebisnis 

alat berat yang diperhitungkan. 
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       Kemampuan menghadirkan produk yang menjawab kebutuhan industri, 

komitmen yang tinggi dibiang pelayanan yang disertai upaya-upaya sistematis dan 

berkelanjutan untuk menghasilkan SDM terampil yang handal di lapangan, 

menjadikan Kemonk Jaya Trado semakin dipercaya pelanggannya. 

3.9.2 Tujuan Perusahaan Kemonk Jaya Trado 

       Dalam kapasitasnya sebagai perusahaan alat berat, Kemonk Jaya Trado 

memiliki satu tujuan meningkatkan sumber daya manusia dengan keahlian yang 

dimiliki sesuai dengan kinerja yang dibutuhkan dilapangan. 

3.9.3 Visi dan Misi 

       a. Visi 

       Menjadi perusahaan yang berkualitas dalam industri alat-alat berat dengan  

kualitas pelayanan terbaik bagi kepuasan semua pihak yang berkepentingan. 

       b. Misi 

 Menjadi mitra pelanggan yang paling dapat diandalkan dalam pengadaan 

alat-alat berat sekaligus menjadi ahli yang paling dapat dipercaya dalam 

memberikan jasa dan produk. 

 Meningkatkan kualitas kinerja para karyawan dalam lingkungan kerja 

yang semakin kondusif sekaligus membantu mereka mencapai 

kesejahtraan. 



 

26 

 

 Menjamin imbalan keuangan yang pasti serta memastikan pertumbuhan 

yang terus meningkat. 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

       Dalam hal ini penulis menguraikan data yang diperoleh melalui penelitian di 

lapangan dengan metode yang dijelaskan pada bab sebelumnya. Pertanyaan juga 

tejawab di bab ini, demikian juga halnya permasalahan yang akan dijawab dalam 

bab ini adalah bagaimana implementasi program Coorporate Social Responsibility 

(CSR) Kemonk Jaya Trado dalam pemberdayaan Masyarakat di Desa Baru 

Kecamatan Batang Kuis. 

       Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan secara 

mendalam ada beberapa tahapan yaitu, pertama penelitian diawali dengan 

pengumpulan berbagai dokumen dari perusahaan Kemonk Jaya Trado yang 

beralamat di Jl. Rumbia Gang. Cempaka Dusun Desa Baru Kecamatan Batang 

Kuis. Kedua penulis melakukan wawancara di perusahaan Kemonk Jaya Trado 

kepada kepala perusahaan, karyawan perusahaan dan juga melakukan wawancara 

dirumah masyarakat yang ada di sekitar perusahaan Kemonk Jaya Trado. Data 

yang diambil berupa berbagai hal yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin 

dijawab.  
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       Berikut ini akan disajikan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti di lokasi penelitian yaitu di perusahaan Kemonk Jaya Trado dan di rumah 

masyarakat Desa Baru.  

 

4.1.1 Deskripsi Informan 

       Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara mendalam. Informan merupakan pilar utama 

sebagai sumber memperoleh data (keterangan) yang dibutuhkan. Pemilihan subjek 

yang dijadikan informan tentu merupakan pertimbangan yang cukup rasional 

berdasarkan kebutuhan penelitian, pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dengan enam orang informan. 

       Adapun pada bagian ini, peneliti akan memberikan keterangan mengenai 

profil para informan, sebagai berikut : 

a. Informan pertama adalah Sarmadi, berjenis kelamin laki-laki, beragama 

islam, berusia 52 tahun, bertugas sebagai kepala perusahaan Kemonk Jaya 

Trado. 

b. Informan kedua yaitu Wulandari, berjenis kelamin perempuan, beragama 

islam, berusia 35 tahun, bertugas sebagai karyawan perusahaan Kemonk 

Jaya Trado. 

c. Informan ketiga yaitu Sri, berjenis kelamin perempuan, beragama islam, 

berusia 41 tahun, berstatus sebagai ibu rumah tangga. 
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d. Informan keempat Zuraida, berjenis kelamin perempuan, beragama islam 

berusia 47 tahun, berstatus sebagai ibu rumah tangga. 

e. Informan kelima Yani, berjenis kelamin perempuan, beragama islam 

berusia 43 tahun, berstatus sebagai ibu rumah tangga. 

f. Informan keenam Ponimin, berjenis kelamin laki-laki, beragama islam 

berusia 62 tahun, berstatus sebagai kepala rumah tangga. 

4.1.2 Implementasi Program Corporate Social Responsibility Kemonk Jaya 

Trado 

       Perusahaan Kemonk Jaya Trado merupakan perusahaan alat-alat berat yang 

memiliki program kegiatan corporate social responsibility yang bertujuan untuk 

mewujudkan pemberdayaan Masyarakat melalui pengembangan di bidang 

sosial,bidang ekonomi, dan bidang lingkungan pada masyarkat Desa Baru 

Kecamatan batang Kuis. Pengembangan tersebut diharapkan dapat menjadikan 

Desa Baru sebagai penerima yang mendukung kegiatan sosial yang ada pada 

perusahaaan Kemonk Jaya Trado. Dalam pengembangan terhadap Masyarakat ini 

diharapkan dapat menajdi keunggulan tersendiri dan dapat dipertahankan 

sehingga bisa menjadi contoh bagi perusaaan lainnya. Program kegiatan ini 

dilakakukan tidak hanya sekali saja, melainkan secara continue. 

       Untuk mengetahui bahwa kepemimpinan dalam mengimplementasikan CSR 

yang dilakukan perusahaan sudah sangat baik, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu informan yang Bernama Wulan selaku karyawan 

Kemonk Jaya Trado sebagai berikut : 
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       Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa gaya kepemimpinan yang 

dilakukan oleh Kepala Perusahaan Kemonk Jaya Trado sangatlah baik sehingga 

program yang dilakukan berjalan dengan baik. Kepemimpinan merupakan faktor 

penting dalam memberikan pengarahan kepada karyawan apalagi pada saat 

sekarang ini semua serba terbuka, maka kepemimpinan yang bisa memberdayakan 

karyawannya. Pemimpian yang baik mampu mendorong karyawan untuk 

memberikan kinerja yang terbaik.  

       Perusahaan Kemonk Jaya Trado membuat program CSR di tiga bidang yaitu 

bidang sosial, bidang ekonomi, dan bidang lingkungan. Dengan adanya kegiatan 

ini masyarakat Desa Baru Program CSR ini telah menunjukan dampak yang baik 

bagi para masyarakat yang mendapatkannya sehingga dapat mensejahtrakan 

masyarakat sekitar. 

       Dari hasil penelitian yang dilakukan, Menurut Sri selaku masyarakat 

memberikan informasi bahwa  

“Perusahaan Kemonk Jaya Trado selalu memberikan bantuan berupa uang tunai 

dan sembako. Perusahaan tidak lupa pula selalu mengutamakan keluarga kurang 

mampu dan anak yatim/piatu.” 

        Pihak Perusahaan juga pernah memberikan bantuan UMKM untuk diberikan 

kepada masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya. Bantuan yang 

diberikan untuk Masyarakat Desa baru tidak ada melibatkan pihak lain, seluruh 

bantuan yang diberikan sepenuhnya dari Perusahaan Kemonk Jaya Ttrado. 
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       Sarmadi selaku kepala Perusahaan Kemonk Jaya Trado, menyatakan bahwa  

“kepemimpinan yang dilakukan terhadap kegiatan ini dapat berjalan 

dengan lancer. Dengan begitu, Program CSR yang dijalankan untuk 

Masyarakat  sangatlah berguna dan berpengaruh terhadap perekonomian”. 

a. Kegiatan di Bidang Sosial 

        Adanya kegiatan di bidang sosial yang dimaksud pada perusahaan adalah 

bagaimana kegiatan perusahaan ini berjalan dengan baik dan efektif dalam 

menjalankan berbagai kegiatan sosial seperti melakukan bersih-bersih lingkungan, 

membantu masyarakat Desa Baru dengan pemberian sembako dan tentunya 

dukungan pemberian dana dalam dunia pendidikan. 

       Data yang dihimpun dari informan untuk adanya kegiatan di bidang sosial 

yaitu tampak jelas pada jawaban informan tersebut. Berikut hasil kutipan 

wawancara dengan beberapa informan terkait dengan adanya kegiatan perusahaan 

di bidang sosial sebagai berikut : 

“Yang dilakukan pihak perusahaan Kemonk Jaya Trado dalam kegiatan 

sosial merupakan suatu kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) di 

Desa Baru Kecamatan Batang Kuis secara jelas pihak perusahaan Kemonk 

Jaya Trado memberikan bantuan di bidang sosial yaitu dengan 

memberikan sembako dan di dunia Masyarakat guna mendapat suatu 

dukungan agar setiap kegiatan yang dijalankan perusahaan dapat 

terlaksana dengan baik dan aktif.” 

(wawancara pada tanggal 29 April 2024). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengakui bahwa adanya kegiatan di 

bidang sosial, pihak perusahaan benar telah melakukan program kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang Dimana dijelaskan bahwa kegiatan 
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perusahaan ini berjalan dengan baik dan aktif. Adanya perhatian terhadap bidang 

sosial maka masyarakat sangat mendukung dengan adanya program kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang dimana sangat membantu 

masyarakat sekitar. 

       Dengan adanya program Corporate Social Responsibility (CSR) di bidang 

sosial yang dilakukan perusahaan Kemonk Jaya Trado kepada masyarakat Desa 

Baru, perusahaan ini mendapatkan dukungan dan tentunya akan memberikan 

power terhadap perusahaan serta akan memberikan citra positif bagi perusahaan 

itu sendiri. Beberapa informan yang diwawancarai, memang perusahaan Kemonk 

Jaya Trado ini menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

terutama di bidanng sosial karena masyarakat sekitar telah merasakan manfaat 

dengan adanya kegiatan ini. Terlaksanakannya program CSR di bidang sosial ini 

merupakan salah satu cara mewujudkan kesejahtraan dan kemakmuran masyarakat 

dan pekaku usaha. 

       Berdasarkan hasil data yang dideskripsikan diatas maka penulis dapat 

menyipulkan bahwa pihak perusahaan Kemonk Jaya Trado menjalankan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) secara baik dan aktif sehingga perusahaan 

ini akan menciptakan hubungan yang serasi dengan upaya memperbaiki kualitas 

hidup masyarakat. 

b. Kegiatan di Bidang Ekonomi 
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       Adanya kegiatan di bidang ekonomi yang dimaksud adalah sebagaimana 

perusahaan melakukan pengalokasian dana untuk program-program CSR serta 

untuk kesejahtraan masyarakat setempat. 

       Berikut adalah data yang dihimpun dari informan adanya kegiatan di bidang 

ekonomi seacara langsung dari hasil wawancara sebagai berikut :  

 

“ Dalam bentuk adanya kegiatan terhadap bidang ekonomi dalam suatu 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan 

perusahaan Kemonk Jaya Trado merupakan suatu program pemberdayaan 

Masyarakat yang tentunya sangat membantu perekonomian Masyarakat 

yang dimana perusahaan mengurangi angka pengangguran dengan 

memberikan lapangan pekerjaan pada Masyarakat Desa Baru).” 

(Wawancara pada tanggal 30 April 2024). 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pihak perushaan Kemonk Jaya 

Trado dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) di bidang ekonomi 

sangat berpengaruh pada Masyarakat kareana program ini memberdayakan 

Masyarakat setempat dengan adanya pembagian sembako gratis dan memberikan 

lapangan pekerjaan. Hal ini semua menunjukkan bahwa pihak perusahaan 

Kemonk Jaya Trado melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) 

di bidang ekonomi sesuai dengan konsep yang dijelaskan bahwa perusahaan 

melakukan pengalokasian dana untuk program-program CSR serta untuk 

kesejahtraan Masyarakat setempat. 

       Adanya kegiatan CSR di bidang ekonomi dapat mendorong peningkatan 

perekonomian Masyarakat itu sendiri. Salah satu pelaksanaan yang dilakukan 

perusahaan yaitu memberikan pekerjaan yang dibutuhkan oleh perusahaan seperti 
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supir trado, operatot alat berat, mekanik,dan lainnya. Selain itu ada pernyataan 

yang disampaikan oleh informan bahwa :  

“ Kegiatan CSR di bidang ekonomi sangat membantu sekali untuk 

Masyarakat sekitar karena perusahaan dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi Masyarakat setempat, penataan wilayah perusahaan, 

sehingga Masyarakat sangat mendukung perusahan ini karena dapat 

mewujudkan upaya pengelolaan dan pemantauan kinerja yang ramah 

lingkungan sehingga perekonomian Masyarakat semakin meningkat.” 

(Wawancara pada tanggal 30 April 2024). 

       Berdasarkan pernyataan diatas mengatakan keberadaan perusahaan Kemonk 

Jaya Trado dapat membuat masyarakat sekitar mendapat nilai tambah dalam 

perekonomiannya artinya Masyarakat merasa diberdayakan oleh perusahaan lewat 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) hal karena dengan adanya 

program seperti dilakukan oleh perusahaan maka Masyarakat sangat mendukung 

keberadaan perusahaan tersebut sehingga taraf perekonomian Masyarakat sekitar 

semakin meningkat dan bisa mencukupi kebutuhan hidup mereka dari hasil 

perusahaan tersebut. 

c. Kegiatan di Bidang Lingkungan 

       Adanya kegiatan dibidang lingkungan yang dimaksud adalah perusahaan 

harus melakukan penghijauan agar terciptanya lingkungan yang ramah 

lingkungan. Berikut adalah data yang dihimpun dari informan untuk kegiatan di 

bidang lingkungan dari hasil wawancara sebagai berikut ini :  

“Dalam bidang lingkungan perusahaan Kemonk Jaya Trado ini melakukan 

penanaman pohon di sejumlah titik lokasi yang dianggap perlu penanaman 

sehingga keadaan lingkungan dapat terjaga dengan baik serta memberi 

pembibitan kepada masyarakat agar masyarakat secara mandiri dapat 

melakukan dalam penanaman pada lahan masyarakat itu sendiri serta 
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perusahaan juga melakukan perbaikan jalan untuk melestarikan 

lingkungan.” 

(Wawancara pada tanggal 30 April 2024). 

       Berdasarkan pernyataan diatas selaku Karyawan perusahaan Kemonk Jaya 

Trado terkait dengan adanya CSR di bidang lingkungan bahwa pihak perusahaan 

ini benar-bemar telah menjalankan program kegiatan  Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebagaimana mestinya dan sesuai dengan konsep adanya di 

bidang lingkungan yang dimana konsep ini menjelaskan bahwa pihak perusahaan 

harus melakukan yang namanya penghijauan serta terciptanya ramah lingkungan. 

Dengan adanya kegiatan perusahaan yang salah satunya penanaman pohon ini 

merupakan cara mencegah kerusakan lingkungan. Masyarakat sangat mendukung 

dengan adanya perusahaan ini dapat membantu masyarakat disekitar Desa Baru 

memperhatikan lingkungan sekiatar perusahaan. Selain itu ada pun pernyataan 

yang disampaikan oleh masyarakat bahwa : 

“Dari dulu hingga sekarang perusahaan ini tidak pernah melakukan 

kerusakan yang besar, paling hanya jalan saja yang rusak tanpa di tegur 

pihak perusahaan sudah inisiatif untuk memperbaikinya.” 

        Berdasarkan dari hasil wawancara diatas oleh masyarakat perusahaan 

menjalankan CSR deangan aktif sebelum mendapatkan teguran dari masyarakat 

sekitar. Memang sepantasnya perusahaan meberikan perhatian penuh pada 

lingkungan karena itu dapat merugikan masyarakat sekitar yang dimana 

kerusakan lingkungan itu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor alam dan faktor 

manusia itu sendiri sebab manusia berperan penting dalam melestarikan 

lingkungan. 



 

35 

 

4.1.3 Pemberdayaan Masyarakat 

       Pasrtisipasi Perusahaan Kemonk Jaya Trado dalam mewujudkan 

pemberdayaan masyarakat dilakukan secara berkelanjutan, dikarenakan 

berjalannya program corporate social responsibility (CSR) dapat meningkatkan 

inflasi bagi Kemonk Jaya Trado. 

       Menurut Sarmadi selaku kepala Perusahaan Kemonk Jaya Trado, kegiatan 

program corporate social responsibility (CSR) terhadap masyarakat sangatlah 

positif karena dapat membantu masyarakat Desa Baru sehingga dapat 

mensejahtrakan perekonomian.  

“Saya selaku kepala perusahaan selalu bersikap adil terhadap seluruh 

masyarakat disini, saya selalu mendiskusikan jika mengalami kendala 

terhadap kinerja karyawan maupun terhadap Masyarakat. Saya juga selalu 

menghimbau Masyarakat untuk memanfaatkan apa yang sudah diberikan 

dengan sebaik mungkin.”  

       Program corporate social responsibility (CSR) ini sangat bermanfaat bagi 

masyarakat karena dapat mensejahtrakan bagi seluruh masyarakat Desa Baru dan 

juga masyarakat Desa lain.  

“Dari awal pihak perusahaan kesini, kami tidak berpikir aneh-aneh justru 

kami menerima dengan baik sehingga respon seluruh masyrakat disini 

sangat positif. Saya selaku masyarakat yang mewakili seluruh masyarakat 

Desa Baru mengucapkan terima kasih kepada pihak Perusahaan Kemonk 

Jaya Trado karena telah membantu perekonomian kami.” 

 Hal ini dibenarkan oleh Wulan karyawan perusahaan Kemonk Jaya Trado, 

bahwa Kemonk Jaya Trado memiliki Program corporate social 

responsibility (CSR). 
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       Dengan dilaksanakannya Program corporate social responsibility (CSR) 

terhadap masyarakat Desa Baru, seluruh masyarakat yang mendapatkan bantuan 

memberikan respon yang baik dan dapat bekerja sama dengan pihak perusahaan 

Kemonk Jaya Trado. Dari awal hingga sekarang ini dilakukannya kegiatan 

tersebut pihak Perusahaan Kemonk Jaya Trado tidak pernah mengalami kendala 

apapun semauanya berjalan dengan lancar dan dapat bekerja sama dengan baik.  

 

4.2 Pembahasan 

       Perusahaan Kemonk Jaya Trado menjalankan corporate social responsibility 

(CSR) yang dimulai pada tahun 2015 dan sudah berjalan hingga saat ini. Kemonk 

Jaya Trado ingin menjadikan masyarakat Desa Baru yang berkualitas, masyarakat 

sangat berpengaruh terhadap Kemonk Jaya Trado.  

       Dalam mengimplementasikan CSR, perusahaan mendefinisikan CSR sebagai 

komitmen perusahaan untuk bekerja sebagai sebagai mitra bagi para pemangku 

kepentingan dan memelihara hubungan yang dilandasi saling menghargai dan 

saling percaya. Sebagai perusahaan yang diantara masyarakat Desa CSR 

perusahaan ingin berperan sebagai motivator yang menumbuhkan inisiatif, 

partisipasi, dan keswadayaan dari masyarakat dan stakeholder lainnya agar 

berlangsung pembangunan yang berkelanjutan. Dalam kebijakannya perusahaan 

memiliki struktur tatakelola yang memperhatikan kepentingan para pemangku 

kepentingan, mengelola resiko bisnis, menjaga nama baik dan memiliki tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap Masyarakat termasuk kesejahtraan warga sekitar 
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dan lingkungan. Dalam mengimplementasikan CSR ada beberapa manfaat sebagai 

berikut : 

1. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan. Selain itu, 

perusahaan juga mendapatkan citra yang positif dari Masyarakat luas. 

2. Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap modal (capital) 

3. Perusahaan juga dapat mempertahankan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

4. Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan Keputusan pada hal-hal 

yang kritis dan mempermudah pengolahan manajemen resiko. 

       Implementasi corporate social responsibility yang dilakukam oleh Kemonk 

Jaya Trado dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat terhadap masyarakat 

Desa Baru Kecamatan Batang Kuis telah berjalan hingga saat ini serta semakin 

berkembang. 

       Program ini merupakan bentuk kepedulian atau empati sosial untuk 

berkontribusi dalam membantu memecahkan masalah sosial ekonomi yang 

dihadapi masyarakat. Melalui program sosial ini, Kemonk Jaya Trado juga 

berupaya meningkatkan kesadaran dan pemahaman Masyarakat terhadap 

pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan perusahaan. Program yang dilakukan 

adalah program sosial yang dilakukan secara sistematis dan terencana melalui 

aktivitas pemberdayaan masyarakat dan kepedulian sosial.  

       Kegiatan ini difokuskan pada program pemberdayaan yang bertujuan pada 

penguatan ekonomi rumah tangga. Rumah tangga yang kuat secara ekonomi dan 
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edukasi secara agregat dapat mendukung pencapaian stabilitas ekonomi, 

khususnya melalui pencapaian inflasi yang rendah dan terkendali. Kemonk Jaya 

Trado memiliki program-program strategis pengembangan bidang sosial, bidang 

ekonomi, bidang lingkungan, dan peningkatan pengetahuan serta pemahaman 

Masyarakat, disamping melakukan program kepedulian sosial (charity). Dampak 

yang dihasilkan dari program yang dilakukan Kemonk Jaya Trado adalah : 

1. Seacara umum nilai etika yang dikandung oleh Kemonk Jaya Trado adalah 

kesejahteraan Masyarakat dan kemanfaatan yang berkelanjutan. Hal ini 

dapat menimbulkan dampak yang berkelanjutan dalam faktor pendapatan. 

2. Secara sosial memberikan dampak positif dikalnagan stakeholder. 

3. Secara bisnis yang diukur adalah keberhasilan kenaiakan pendapatan. 

4. Seacara teknis dapat memberikan dampak operasional yang baik serta 

dapat memanfaatkan pemberian sesuai dengan tujuannya. 

       Untuk sejauh ini dengan adanya program CSR yang dilakukan Kemonk Jaya 

Trado mewujudkan pemberdayaan masyarakat yakni kepada warga Desa Baru. 

Pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian kegiatan untuk meningkatkan asset 

dan kemampuan masyarakat miskin agar mau dan mampu mengaakses berbagai 

sumber data, pemodalan, teknologi dan pasar dengan pendekatan pendampingan, 

peningkatan kapasitas pelayanan serta pembelajaran menuju kemandirian. 

Sedangkan tujuan pemberdayaan Masyarakat adalah : 

1. Membanatu mengembangkan manusiawi yang etentik dan integral dari 

masyarakat lemah, rentan, miskin, dan kaum kecil. 
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2. Memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat tersebut secara sosio 

ekonomi sehingga mereka lebih mandiri serta dapat memenuhi kebutuhan 

hidup mereka, namun sanggup berperan serta dalam pengembangan 

masyarakat. 

Adapun tahapan dalam pemberdayaan masyarakat adalah sebagai berikut :  

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 

peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 

2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan, 

keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 

Pembangunan. 

3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan 

sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 

mengantarkan pada kemandirian. 

       Pada tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 

merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pada tahap 

ini pihak pemberdaya atau perilaku pemberdaya yang berusaha menciptakan 

prakondisi, agar dapat memfasilitasi berlangsungnya proses pemberdaya yang 

efektif. Apa yang di intervensi dalam masyarakat sesungguhnya lebih pada 

kemampuan untuk mencapai kesadaran konatif yang diharapkan, dengan 

demikian dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya memperbaiki 

kondisi untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. 
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       Tahap kedua yaitu proses transformasi pengetahuan dan kecakapan dan 

keterampilan dapat berlangsung baik, penuh semangat, dan berjalan efektif jika 

tahap pertama telah terkondisi. Pada tahap ini masyarakat hanya dapat 

memberikan peran partisipasi pada tingkat yang rendah, yaitu sekedar menjadi 

pengikut atau objek pembangunan saja belum mampu menajdi subjek 

pembangunan. 

       Tahap ketiga merupakan tahap peningkatan intelektualitas dan keterampilan 

yang diperlukan, agara  mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian. 

Kemandirian tersebut akan ditandai oleh kemampuan masyarakat dalam 

membentuk inisiatif dan sebagainya. Untuk mencapai tahap ini maka masyarakat 

dapat secara mandiri melakukan pembangunan. Dalam konsep pembangunan atau 

pemeran utama sedangkan pemerintah hanya tinggal menjadi fasilitatornya saja. 

Dalam memberdayakan masyarakat juga perlu memiliki strategi yaitu : 

1. Menyusun instrumen pengumpulan data. Dalam kegiatan ini informasi 

yang diperlukan dapat berupa hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, referensi yang ada, dari hasil temuuan dari pengamatan 

lapangan. 

2. Membangun pemahaman komitmen untuk mendorong kemandirian 

individu, keluarga, dan masyarakat. 

3. Mempersiapkan sistem informasi, mengembangkan sistem analisis 

intervensi, monitoring, dan evaluasi pemberdayaan individu, keluarga dan 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Implementasi CSR oleh perusahaan ini bukan hanya bertujuan untuk 

memperkuat hubungand engan masyarakat, tetapi juga sebagai bagian dari 

strategi untuk mencapai keberlanjutan ekonomi, sosial dan lingkungan 

yang lebih luas. 

2. Dari awal berjalannya program CSR hingga saat sekarang ini, Kemonk 

Jaya Trado tidak pernah mengalami kendala yang berlebihan semua dapat 

dilewati dengan baik sehingga memiliki manfaat dan dampak positif pada 

masyarakat yang berada dosekitaran perusahaan. 

3. Pihak Kemonk Jaya Trado telah memberikan bantuan sosial kepada 

masyarakat Desa Baru Kecamatan Batang Kuis sesuai dengan konsep 

tanggung jawab sosial yang menitikberatkan pada tiga bidang yaitu sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. 

5.2 Saran 

       Setelah melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan, maka beberapa 

saran sebagai berikut : 
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1. Pihak perusahaan harus melakukan kegiatan corporate social 

responsibility (CSR) tanpa henti-hentinya karena sangat berpengaruh pada 

dampak positif bagi masyarakat. 

2. Perlunya pemerintah dan masyarakat bekerja sama dengan perusahaan 

Kemonk Jaya Trado dalam program-program corporate social 

responsibility (CSR) yang bersifat memberdayakan masyarakat agar 

terjadi keseimbangan terhadap aktifitas perusahaan dengan pemberdayaan 

masyarakat itu sendiri.  

3. Diharapkan Perusahaan Kemonk Jaya Trado dapat terus bekerja sama 

dengan masyarakat Desa Baru Kecamatan Batang Kuis. 

4. Pihak perusahaan harus menjaga eksistensinya terkait dengan banyaknya 

kegiatan corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan pihak 

perusahaan. 
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